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ABSTRAK

Sumber daya manusia yang terdapat dalam suatu perusahaan merupakan salah satu aset paling
berharga yang dimiliki oleh suatu organisasi, karena manusia merupakan satu-satunya sumber
daya yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Maka perlulah dilakukan pengelolaan atau
pengembangan yang bertujuan untuk menciptakan manusia yang produktif . Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh human relation, kecerdasan emosional
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan LPD Desa Adat Kerobokan, Badung. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan LPD Desa Adat Kerobokan, Badung. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus sampling, diperoleh 56 responden.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, analisis statistic
deskriptif, uji instrumen penelitian, uji asumsi klasik, analisis determinasi dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa human relation, kecerdasan emosional dan
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD Desa
Adat Kerobokan yang artinya semakin baik human relation, kecerdasan emosional dan
lingkungan kerja maka semakin meningkatnya kinerja karyawan itu sendiri. Pimpinan LPD Desa
Adat Kerobokan Badung sebaiknya meningkatkan kualitas kerja, seperti melakukan menjalin
komunikasi yang baik antar sesama karyawan, mengendalikan kesadaran karyawan akan
emosinya sendiri terhadap suasana hati maupun pikiran dan meningkatkan lingkungan kerja yang
kondusif agar menambah efisiensi kerja karyawan.

Kata kunci: Human Relation, Kecerdasan Emosional, Lingkungan Kerja, dan Kinerja
Karyawan

ABSTRACT

Human resources contained in a company is one of the most valuable assets owned by an
organization, because humans are the only resource that can drive other resources. So it is
necessary to do the management or development that aims to create productive human beings. This
study aims to determine and analyze the influence of human relations, emotional intelligence and
work environment on the performance of LPD employees in Kerobokan Traditional Village,
Badung. The population in this study were all employees of the LPD in the Kerobokan Traditional
Village, Badung. Sampling in this study using the census sampling method, obtained 56
respondents. The analytical method used is multiple linear regression analysis, descriptive
statistical analysis, research instrument test, classical assumption test, determination analysis and
t test.The results of the study show that human relations, emotional intelligence and work
environment have a positive and significant effect on employee performance at the Kerobokan
Traditional Village LPD, which means that the better the human relations, emotional intelligence
and work environment, the higher the employee's performance. The leadership of the LPD in the
Kerobokan Badung Traditional Village should improve work quality, such as establishing good
communication among fellow employees, controlling employee awareness of their own emotions
about moods and thoughts and improving a conducive work environment to increase employee
work efficiency.
Keywords: Human Relations, Emotional Intelligence, Work Environment and Employee
Performance
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PENDAHULUAN

Salah satu jenis lembagakeuangan
non bank adalah Lembaga Pekreditan Desa
(LPD) yang merupakan Lembaga
Keuangan Mikro yang dibangun untuk
kepentingan ~ pemberdayaan  ekonomi
masyarakat di Desa Adat (Antari, 2019).
LPD merupakan wadah kekayaan ekonomi
desa dan telah mengalami perkembangan
yang cukup pesat serta telah memberikan
kontribusi positif bagi pembangunan desa
pakraman. Lembaga Perkeditan Desa
(LPD) menempati posisi yang straegis
dalam tataran pembangunan desa untuk
mempercepat pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi desa pakraman
dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat desa. Sebagai wadah kekayaan
ekonomi desa LPD diharapkan dapat
berperan dalam meningkatkan efisiensi
ekonomi desa, mendorong produktivitas
masyarakat serta memberikan kontribusi
terhadap pembangunan pada umumnya.
Pada dasarnya hal yang paling berperan
penting untuk mencapai suatu tujuan yang
maksimal adalah dengan memulai dari hal
yang paling menunjang untuk tercapainya
suatu tujuan tersebut, yaitu sumber daya
manusia (SDM). Maka perlulah dilakukan
pengelolaan atau pengembangan yang
bertujuan untuk menciptakan manusia
yang produktif. Dengan pengembangan
atau pengelolaan SDM yang baik maka
dengan mudah seorang karyawan dapat
menghadapi dan menyelesaikan tuntutan
tugas baik di masa sekarang atau masa
yang akan datang (Susan : 2019). Indikator
keberhasilan sebuah perusahaan dalam
menggapai  tujuan  salah  satunya
dipengaruhi oleh sumber daya manusia
yang dimilikinya (Wicaksono & Masykur
: 2019).

Manajemen SDM  merupakan
kegiatan yang harus dilaksanakan
organisasi agar pengetahuan, kemampuan,
keterampilan mereka sesuai dengan
tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan
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(Gauzali, 2019). Manajemen sumber daya
manusia adalah suatu proses menangani
berbagai masalah pada ruang lingkup
karyawan, pegawai, buruh, manajer dan
tenaga kerja lainnya untuk dapatmenunjang
aktifitas organisasi atau perusahaan demi
mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Oleh karena itu manajer harus menjamin
bahwa perusahaan atau suatu organisasi
memiliki tenaga kerja yang tepat di tempat
yang tepat, dan pada saat yang tepat, yang
memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan tugas- tugas yang akan
menolong perusahaan tersebut mencapai
sarana-sarana secara keseluruhan secara
efektif dan efisien (Husaini, Abdullah,
2017).

Di dalam suatu perusahaan,
kinerja karyawan memiliki pengaruh yang
sangat besar bagi tercapainya tujuan
organisasi tersebut. Kinerja yang baik
sangat dibutuhkan oleh setiap organisasi
dan perusahaan karena dengan kinerja yang
baik suatu organisasi mampu mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Ketika
suatu organisasi mampu mencapai tujuan-
tujuan yangsudah dibuat dan ditetapkan,
maka dapat dikatakan bahwa organisasi
tersebut telah sesuai dengan standar
perencanaan.

Menurut Santos et al.,, (2018)
mendefinisikan kinerja adalah
kemampuan seseorang untuk melakukan
aktivitas  yang  berkontribusi  pada
pengembangan inti teknis organisasi.
Sehingga kinerja sering dianggap sebagai
hasil yang dicapai oleh seseorang sesuai
dengan ukuran yang berlaku untuk
pekerjaan yang bersangkutan. Kinerja
dapat diartikan sebagai hasil kerja yang
dapat dilihat secara kuantitas dan kualitas
ketika seseorang melaksanakan tugas
sesuai tanggung jawabnya (Claudia,
2020).

LPD Desa Adat Kerobokan
Badung merupakan sebuah perusahaan
yang bergerak dibidang perbankan yang
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saat ini berkembang cukup sukses. LPD ini
telah menjadi perusahaan yang cukup
terkenal di Bali. LPD Desa Adat
Kerobokan Badung ini beralamatkan di JI
Ry  Semer, Lingkungan  Peliatan,
Kerobokan, Badung, Bali. Memiliki 56
karyawan, LPD Desa Adat Kerobokan
Badung berdiri pada tanggal 6 Mei 1992
dengan modal awal sebesar Rp. 5.000.000,-
. Sudah 30 tahun berdiri, LPD Desa Adat
Kerobokan Badung telah mengalami
kemajuan. Hal ini dikarenakan adanya
kerjasama yang baik diantara, Pengurus
Desa, Kelihan Banjar, Pengurus LPD dan
Krama Desa Adat Kerobokan.

Berdasarkan  hasil wawancara
dengan Kepala LPD yang dilakukan oleh
peneliti dapat diketahui permasalahan
yang berkaitan dengan kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kerobokan Badung
mengingat dengan adanya penurunan
kinerja karyawan yang ditandai dengan
menurunnya kualitas pelayanan nasabah,
Hal tersebut dapat tergambarkan pada
tindakan, yaitu penilaian kinerja karyawan
yang buruk. Berikut data penilaian kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat Kerobokan
Badung pada bulan Januari sampai Juni
2022, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1

Data Penilaian Kinerja Karyawan LPD
Desa Adat Kerobokan Badung

No| Bulan Jumlah Kiiteria
Karyawan | Sangat | Baik | Cukup | Buruk
(Orang) Baik
| Jamar 56 2 16 9 6
2. | Febmari 56 30 15 7 4
3| Manet 56 2 20 6 ]
4.1 Apil 56 15 25 12 4
5.1 Me 56 17 25 1l ]
6. | Jmi 56 2 2 10 j
Sumber : LPD Desa Adat Kerobokan
(2022)

Dari Tabel 1 tersebut diatas
menunjukkan hasil penilaian kinerja pada
LPD Desa Adat Kerobokan Badung selama
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beberapa bulan terakhir, pelayanan yang
kurang  memuaskan  karena  masih
banyaknya nasabah yang protes kepada
karyawan karena di anggap Kkurang
merespon permintaan nasabah. Masih
banyaknya Kkinerja karyawan dengan
tingkat kinerja terendah atau buruk pada
bulan januari dengan kategori cukup
sebanyak 9 orang dan buruk 6 orang. Hal
ini terlihat dari responbilitas karyawan yang
terkesan tidak cekatan dan belum
optimalnya jam kerja yang digunakan
dalam menyelesaikan pekerjaan.
Disamping itu, pemanfaatan waktu kerja
tidak tepat waktu sesuai target yang
ditetapkan. Nampak masih ada karyawan
terlambat masuk dan ada karyawan padajam
istirahat langsung pulang sebelum jam kerja
berakhir. Peneliti dapat mengamati ada
karyawan yang cenderung mengabaikan
jam Kerja, seperti tidak berada pada meja
kerja pada saat jam kerja, sibuk
menggunakan handphone, atau sekedar
bersantai. Kualitas kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Kerobokan Badung belum
maksimal didugadipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu human relation, kecerdasan
emosional dan lingkungan kerja.

Human Relation (hubungan antar
manusia) merupakan hal yang sangat
penting dalam meningkatkan kinerja
karena berkaitan dengan komunikasi.
Latief (2019) mengemukakan faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan, salah
satunya yaitu Human Relation. Dengan
seringnya melakukan komunikasi yangbaik
antar sesama karyawan, maka secara
langsung maupun tidak langsung dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Human
relation merupakan syarat utama untuk
keberhasilan  suatu  komunikasi baik
komunikasi antar perorangan maupun
komunikasi  dalam instansi atau
perusahaan (Rahman, 2017). Definisi
hubungan antar manusia (human relation)
yang dikemukakan oleh Davis (2017)
adalah interaksi antara seseorang dengan
orang lain baik dalam situasi tentang kerja
atau dalam organisasi kekaryaan.
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Beberapa hasil penelitian
terdahulu mengenai human relation yang
mempengaruhi terhadap kinerja karyawan,
seperti penelitian Rosalina (2018) dan
Apiska (2019) membuktikan  bahwa
human relation (hubungan antar manusia)
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan yang artinya hal
ini menunjukan semakin baik hubungan
antar karyawan maka akan berdampak baik
terhadap peningkatan kinerja karyawan itu
sendiri. Penelitian yang dilakukan Amalia
(2020)ymenyatakan bahwa human relation
berpengaruh  positif  terhadap kinerja
karyawan yang artinya bahwa store
environment human relation yang dimiliki
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
karyawan, begitu juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Farahdiba (2021) yang
membuktikan bahwa human relation
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan artinya apabila
human relation pada perusahaan tersebut
meningkat maka akan berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Tetapi hasil penelitian yang berbeda
ditunjukkan oleh Mamarodia, dkk (2021)
bahwa human relation  berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan artinya
hubungan antar manusia ini tidak
memiliki pengaruh terhadap peningkatan
kinerja karyawan.

Berdasarkan  hasil wawancara
dengan Kepala LPD yang dilakukan oleh
peneliti dapat diketahui permasalahan
yang berkaitan dengan human relation
dapat dilihat dari indicator yaitukurangnya
hubungan dengan rekan Kkerja dimana
kondisi yang terjalin antara sesama
karyawan kurang baik atau kurang erat.
Contohnya seperti pada masa pandemi
diadakan perubahan cara kerja, yang di
awal dilakukan secara offline, kinibeberapa
hal dikerjakan secara online dan membuat
kurangnya komunikasi dalam bekerja antar
sesama karyawan.

Selain human relation, salah satu
faktor yang dianggap penting bagi
peningkatan kinerja karyawan yaitu
kecerdasan emosional yang merupakan
sisi lain dari kecerdasan
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faktor yang dianggap penting bagi
peningkatan kinerja karyawan yaitu
kecerdasan emosional yang merupakan
sisi lain dari kecerdasan yang dimiliki
manusia yang dianggap berperan penting
dalam menentukan tingkat kesuksesan
hidup. Sibasopait, (2018) menyatakan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan. Armansyah
(2018) menyatakan bahwa kemampuan
kecerdasan emosi adalah memantau dan
mengendalikan perasaan sendiri dan
keterampilan orang lain, serta dapat
menggunakan perasaan tersebut untuk
menyatukan pikiran dan perilaku. Senada
dengan itu, Purba dalam Rahmasari
(2016:6) mengartikan kecerdasan
emosional sebagai kemampuan dibidang
emosi yaitu kesanggupan menghadapi
frustasi, kemampuan  mengendalikan
emosi, semangat  optimism dan
kemampuan menjalin hubungan dengan
orang lain atau empati. Menurut
Setyaningrum (2016) Kecerdasan
emosional berarti menggunakan emosi
secara efektif untuk mencapai tujuan
dengan tepat, membangun hubungan kerja
yang produktif dan meraih keberhasilan di
tempat kerja. Dari uraian teori tentang
kecerdasan emosional dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan emosional berarti
kemampuan pengendalian emosi untuk
menyatukan pikiran dan prilaku.

Beberapa hasil penelitian
terdahulu tentang kecerdasan emosional
yang dilakukan oleh Mulyasari (2018)
Kecerdasan emosional memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan artinya semakin baik kecerdasan
emosional maka semakin meningkat pula
kinerja pada perusahaan tersebut. Selain
itu penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya
(2019) dan Claudia (2020) juga
menyatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh  positif  terhadap kinerja
karyawan yang artinya bahwa kecerdasan
emosional seorang karyawan sangat
dibutuhkan dalam menciptakan kinerja
individu yang tinggi. Dan diperkuat
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dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sari (2020) bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan yang berarti
bahwa  karyawan  dengan tingkat
kecerdasan yang tinggi dapat mengelola
emosi mereka dalam hal mempertahankan
keadaan mental yang positif yang dapat
menyebabkan peningkatan kinerja
perusahaan. Tetapi, hasil penelitian
berbeda dikemukakan oleh Lansar (2019)
mengemukan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh negatif terhadap
kinerja  karyawan artinya  semakin
menurun  kecerdasan emosional pada
karyawan akan mempengaruhi penurunan
kinerja karyawan pada perusahan tersebut.

Berdasarkan  hasil wawancara
dengan Kepala LPD yang dilakukan oleh
peneliti dapat diketahui permasalahan
yang berkaitan dengan kecerdasan
emosional dapat dilihat dari indicator
yaitu karyawan belum mengenali emosi
diri, yakni kurangnya kesadaran seseorang
akan emosinya sendiri terhadap suasana
hati maupun pikiran. Contohnya seperti
karyawan dalam merundingkan dan
menyelesaikan perselisinan yang dating
tidak bisa menyikapi dengan tenang,
sehingga keputusan yang diambil kurang
optimal.

Selain  human relation dan
kecerdasan emosional menurut Fachrezi &
Khair (2020) kinerja karyawan juga dapat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Wijaya
& Susanty (2017) mengemukakan
Lingkungan kerja adalah suatu tempat
dimana karyawan dapat mengerjakan
tugas atau kegiatan setiap hari. Sunarsi,
dkk (2020) menegaskan bahwa kondisi
lingkungan kerja yang baik dapat memacu
karyawan untuk lebih giat dan
berkonsentrasi  menyelesaikan  tugas-
tugasnya sesuai jadwal. Lingkungan kerja
merupakan sarana penunjang kelancaran
proses kerja, dimana kenyamanan dan
keselamatan dalam bekerja juga sangat
diperhitungkan dalam menciptakan
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suasana kerja yang kondusif dan
menyenangkan bagi para  pegawai
sehingga dapat mendukung kinerjapegawai
dalam melaksanakan aktivitas
pekerjaannya (Siahaan, 2019). Dari uraian
teori tentang lingkungan kerja dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja
berarti suatu tempat penunjang proses
kerja untuk lebih giat dan berkonsentrasi
menyelesaikan tugas-tugasnya.

Beberapa hasil penelitian
sebelumnya tentang pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja yang dilakukan oleh
Lestary (2017) menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan artinya jika
perusahaan melakukan perubahan
lingkungan kerja yang bersifat positif
maka Kinerja karyawan akan meningkat
pula meskipun dengan peningkatan yang
sedang, sebaliknya jika lingkungan kerja
diturunkan maka kinerja karyawan akan
menurun. Hasil ini diperkuat juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Santika
(2019) dan Pratama (2019) yang juga
menyatakan lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan artinya
semakin kondusif lingkungan kerja dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Hal yang
sama juga didepat dalam penelitian
Kurniawan (2021) bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikanterhadap
kinerja karyawan yang artinya adanya
lingkungan kerja yang baik maka akan
mendorong karyawan untuk melakukan
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik,
semakin lingkungan kerja kondusif, aman,
dan nyaman maka semakin terdukung pula
usaha untuk bekerja dengan lebih baik.
Semakin baik lingkungan kerja fisik yang ada
di perusahaan akan semakin mendukung
karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya,
dengan begitu kinerja karyawan akan
meningkat. Namun hasil penelitian yang
berbeda  dilakukan ~ Nabawi  (2019)
menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan
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terhadap  kinerja  karyawan artinya
lingkungan kerja tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap peningkatan
kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala LPD yang dilakukan oleh
peneliti dapat diketahui permasalahan
yang berkaitan dengan lingkungan kerja
dapat dilihat dari indicator yaitu
lingkungan kerja yang kurang kondusif
dikarekan pencahayaan yang kurang baik
dimana bila cahaya penerangan yangcukup
memancar akan menambahefisiensi kerja
karyawan. Contohnya seperti dalam
beberapa ruangan terdapat pencahayaan
yang kurang terang sehingga membuat
karyawan  tidak  maksimal  dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Adapun rumusan masalah yang
diambil dalam penelitian ini adalah
apakah human relation, kecerdasan
emosional  dan  lingkungan  kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kerobokan, Badung?

TINJAUAN PUSTAKA
Goal Setting Theory

Goal-Setting Theory yang
dikemukakan oleh Locke & Latham
(1990) menekankan pada pentingnya
hubungan antara tujuan yang ditetapkandan
kinerja yang dihasilkan. Goal- setting
theory menegaskan bahwa individu
dengan sasaran yang lebih spesifik
terhadap kinerja nya akan lebih baik
dibandingkan dengan sasaran yang tidak
jelas. Artinya seseorang yang mampu
memahami tujuan yang diharapkan oleh
organisasi, maka pemahaman tersebut
akan mempengaruhi perilaku kerjanya.
Setiap organisasi yang telah menetapkan
sasaran (goal) ke dalam  strategi
perusahaan akan lebih mudah untuk
mencapai target kinerjanya sesuai dengan
visi dan misi organisasi itu sendiri.
Penelitian yang dilakukan olehRinaldinata
(2022), berdasarkan pendekatan dari Goal-
Setting Theory
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keberhasilan karyawan dalam mengelola
sebuah perusahaan dan mencapai target
yang ingin dicapai tentu didukung oleh
variabel-variabel seperti hubungan antar
karyawan  (human  relation) dan
lingkungan kerja adalah sebagai faktor
penentu dalam keberhasilan pencapaian
tujuan perusahaan.

Human Relation

Human relation merupakan syarat
utama untuk keberhasilan suatukomunikasi
baik komunikasi antar perorangan maupun
komunikasi dalaminstansi atau perusahaan
(Rahman, 2017). Definisi hubungan antar
manusia  (human relation)  yang
dikemukakan oleh Davis (2017) adalah
interaksi antara seseorang dengan orang
lain baik dalam situasi tentang kerja atau
dalam organisasi kekaryaan. Indikator
human relationdalam penelitian ini adalah
hubungan dengan rekan kerja, hubungan
dengan atasan, hubungan dengan klien dan
hubungan dengan masyarakat.

Kecerdasan Emosional

Menurut  Goleman (2016:43),
kecerdasan emosional adalah kemampuan
seperti kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi,
mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur
suasana hati dan menjaga agar beban stres
tidak melumpuhkan kemampuan berpikir,
berempati dan berdoa. Armansyah (2018)
menyatakan bahwa kemampuan
kecerdasan emosi adalah memantau dan
mengendalikan perasaan sendiri dan
keterampilan orang lain, serta dapat
menggunakan perasaan tersebut untuk
menyatukan  pikiran dan  perilaku.
Indikator kecerdasan emosional dalam
penelitian ini adalah mengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain dan membina
hubungan.
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Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2017:9)
lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya dimana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
sebagai  kelompok. Lingkungan Kkerja
merupakan sarana penunjang kelancaran
proses kerja, dimana kenyamanan dan
keselamatan dalam bekerja juga sangat
diperhitungkan dalam menciptakan suasana
kerja yang kondusif dan menyenangkan
bagi para pegawai sehingga dapat
mendukung  kinerja pegawai  dalam
melaksanakan  aktivitas  pekerjaannya
(Siahaan, 2019). Indikator lingkungan kerja
dalam penelitian ini yaitu pencahayaan,
warna, udara dansuara.

Kinerja Karyawan

Menurut Santos et al.,, (2018)
mendefinisikan Kinerja adalah
kemampuan seseorang untuk melakukan
aktivitas yang  berkontribusi  pada
pengembangan inti teknis organisasi.
Sehingga kinerja sering dianggap sebagai
hasil yang dicapai oleh seseorang sesuai
dengan ukuran yang berlaku untuk
pekerjaan yang bersangkutan. Kinerja
dapat diartikan sebagai hasil kerja yang
dapat dilihat secara kuantitas dan kualitas
ketika seseorang melaksanakan tugas
sesuai tanggung jawabnya (Claudia,
2020). Indikator kinerja karyawan dalam
penelitian ini yaitu kualitas, kuantitas,
ketepatan  waktu,  efektivitas  dan
kemandirian.

MODELPENELITIAN DAN HIPOTESIS
Model Penelitian
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Gambar 1
Model Penelitian

Human Relations
v H

Kecerdasan H )
- Kinerja
Karyawan

Emosional

v H

u Lingkungan Kerja ]

N A
Adapun model penelitian dalam penelitian
ini disajikan pada gambar 1 diatas.

Hipotesis

Sesuai dengan variabel yang akan
diteliti maka hipotesis yang akan diajukan
dalam penelitian ini yaitu:

Hi: Human Relation berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja kerja
karyawan.
H,: Kecerdasan Emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja kerja
karyawan.
Ha: Lingkungan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja kerja
karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
LPD Desa Adat Kerobokan, Badung yang
terletak di Jalan Raya Semer, Lingkungan
Peliatan, Desa Kerobokan, Kabupaten
Badung, Bali. Dipilihnya LPD Desa Adat
Kerobokan sebagai lokasi penelitian
dikarenakan adanya fenomena berupa
menurunnya tingkat pencapaian target
kinerja karyawan, sehingga layak untuk
dijadikan lokasi penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah/valid atau tidak sah/tidak
validnya suatu kuesioner. Kuesioner
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dikatakan valid jika pernyataan pada
kuesioner mampu mengungkapkan apa
yang ingin diukur dikuesioner tersebut.
Ketentuan pada suatu instrumen dikatakan
valid atau sah apabila memiliki koefisien
Pearson Correlation > 0,3 dan
signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2016:52).
Tabel hasil uji validitas dapat dilihat pada
tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas
Pearson

Pernyataan Correlation ‘ Standar Ket.
Human Relation (3;)
X1.1 0,943 Walid
xX1.2 0,923 0.30 Walid
X1.3 0.843 : Walid
xX1.4 0.865 Walid
Kecerdasan Emosional (3)
X211 05921 “Walid
X232 0,903 Walid
xX23 0,952 0.30 Walid
X2 4 0.957 Walid
X225 0,957 Walid
Lingkungan Kenja (3;)
3.1 0,966 Walid
X332 0,568 0.30 Walid
X33 0,952 : Walid
3.4 0,967 Walid
Kinerja Karyvawan (Y)
.1 0,968 Walid
Y2 0.947 Walid
] 0.957 0.30 Walid
Y.4 0,723 Walid
¥.5 0877 Walid

Hasil Uji Reliabilitas

Tahapan  selanjutnya  setelah
dilakukan uji validitas adalah dengan
pengujian reliabilitas. Uji reliabilitas
memperlihatkan konsistensi suatu alatukur
untuk mengukur subyek yang sama,
apabila hasil pengukuran memperlihatkan
hasil yang relatif sama terhadap subyek
yang sama beberapa kali, maka alat ukur
tersebut relibel, jika memberikan nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7
(Sugiyono, 2016:172). Tabel hasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3
dibawah ini.
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Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas

Jumlal | Cronbach's

Variabel — Standgr | Ket
Hmen Reletion (X,) ! 0915 Reliabel
Kecerdosan Emosional (%)~ § 0965 - Relibel
Lingiungen K (X, ! 094 | ™| Relabe
Kinera Karyaan (Y) § 0957 Reliabe
Karakteristik Responden
Karakteristik responden

digunakan untuk mengetahui keragaman
dari responden penelitian. Hal tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang cukup jelas mengenai kondisi dan
kaitannya dengan masalah dan tujuan
penelitian. Karakteristik responden dari
penelitian ini adalah ditinjau dari jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan dan
masa kerja. Dapat diketahui responden
pada LPD Desa Adat Kerobokan
mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 20 orang atau
sebesar 35,7% dan responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 36 orang atau
sebesar 64,3%. Berdasarkan  usia,
responden yang berumur <25 tahun
sebanyak 3 orang, umur 25-35 tahun
sebanyak 12 orang, umur 36-45 tahun
sebanyak 31 orang dan umur >45 tahun
sebanyak 40 orang. Berdasarkan tingkat
Pendidikan responden yang berpendidikan
SMA/SMK  sebanyak 41  orang,
berpendidikan diploma sebanyak 4 orang
dan berpendidikan sarjana sebanyak 11
orang. Berdasarkan lama  bekerja
karyawan, dengan masa kerja 1-5 tahun
sebanyak 10 orang dan masa kerja >5 tahun
sebanyak 46 orang.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas data bertujuan
untuk menguji apakah dalam  model
regresi variabel terikat dengan variabel
bebas keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang
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baik adalah memiliki distribusi  data
normal atau mendekati normal. Pengujian
Normalitas dilakukan dengan Uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov, dimanadata
dikatakan berdistribusi normal apabila
signifikansi lebih besar dari 0,05. Tabel
hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel
4 dibawah ini .

Tabel 4
Unstandardized
Residual
N 56
Normal Mean .0000000
Parameters? Std. Deviation 1.17961676
Mozt Extreme Absolute .092
Differences Positive .092
Negative -.075
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi (hubungan
kuat) antar variabel bebas.Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebasnya. Pedoman
bahwa suatu model regresi yang bebas
multikolinearitas yaitu dengan melihat
nilai Tolerence lebih besar dari 0,10 serta
koefisien VIF bernilai lebih kecil dari 10.
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat
pada tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5

Hasil Uji Multikolinearitas

Collingarity Statistics

Model Tolerance VIF

I (Constant)

Human Relation 260 3850
Kecerdasan Emosional 285 3514
Lingkungan Kerja 356 2.808

2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan

untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari nilai
residual satu pengamatan ke
pengamatanlain.Gejala Heteroskedastisitas
dapat diketahui dengan melihat nilai
signifikansi antara variabel independen
dengan  nilai  absolut  residualnya
(ABS_RES). Jika nilai signifikansi antara
variabel independen dengan absolut
residualnya (ABS_RES) lebih besar dari
0.05, maka dapat dikatakan tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas pada regresi.
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
pada tabeldibawah ini.

Tabel 6

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients*

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients Sig.

Model B StdEmr B

1 (Constant) 1.108 A 241 03
Human Relation 107 060 466 L1785 080
Kecerdasan Emosional -021 046 4 -4 650
Lingkungan Kerja -093 033 391 L7550 085

2. Dependent Variable: RES2

Hasil Analisis Inferensial
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda
digunakan  untuk  mengetahui arah
pengaruh variabel bebas yaitu human
relation, kecerdasan emosional, dan
lingkungan  kerja  terhadap  kinerja
karyawan.
Tabel 7

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std Eror Beta T Sig
1 (Constant) 0.487 796 6125483
Human Relation 0466 101 395 4597 000
Kecerdasan 0343 078 363 4428 000
Emostonal
Lingkungan 0322 090 263 3389 001
Ketja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Persamaan regresi linier berganda akan
menjadi:

Y =a+ bl1X1+ b2X2 + b3X3

Y = 0,487 + 0,466 X; + 0,343 X, + 0,322
X3

Berdasarkan persamaan regresi linier
berganda di atas, diperoleh persamaan garis
regresi yang memberikan informasi bahwa:
1. Konstanta a sebesar 0,487, memiliki arti
apabila tidak ada perhatian terhadap
human relation (X1), kecerdasanemosional
(X2), dan lingkungan Kkerja (X3) atau
nilainya konstan (0), maka besarnya kinerja
karyawan (Y) adalah tetap sebesar 0,487.
2. Konstanta bl sebesar 0,466, memiliki
arti apabila kecerdasan emosional (X3)
dan lingkungan kerja (Xs) dianggap
konstan atau nilainya tetap (0), maka
meningkatnya human relation (X:) akan
diikuti  oleh  meningkatnya kinerja
karyawan ().

3. Konstanta b2 sebesar 0,343, memiliki
arti apabila human relation (X;) dan
lingkungan kerja (X3) dianggap konstan
atau nilainya tetap, maka meningkatnya
kecerdasan emosional (X;) akan diikuti
oleh meningkatnya kinerja karyawan ().
4. Konstanta b3 sebesar 0,322, memiliki
arti apabila human relation (X;) dan
kecerdasan emosional (Xz) dianggap
konstan atau nilainya tetap, maka
meningkatnya lingkungan kerja (X3) akan
diikuti  oleh  meningkatnya kinerja
karyawan ().

Analisis Korelasi Berganda

Analisis ini digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat hubunganantara
human relation, kecerdasan emosional, dan
lingkungan  kerja  terhadap  kinerja
karyawan. Hasil  koefisien  korelasi
berganda (R) adalah 0,949. Berdasarkan
pedoman untuk memberikan interprestasi
koefisien korelasi menurut Sugiyono
(2012) bahwa koefisien korelasi berganda
sebesar 0,949 berada antara 0,800 — 1,000
yang berarti korelasi adalah sangat kuat.
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Tabel analisis korelasi berganda dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8
Analisis Korelasi Berganda
Model Summary?
AdustedR ~ Std. Emorof the
Model R Riqure Square Estimate
| Y 0 85 L2317
2. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kecerdasan Emosional, Human
Relation
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Analisis Determinasi (R?)

Analisis ini  digunakan  untuk
mengetahui besarnya kontribusi/ sumbangan
antara human relation, kecerdasan emosional,
dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan yang dinyatakan dalam persentase.
Nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) adalah 0,895. Ini berarti besarnya
kontribusi  antara  Human  Relation,
Kecerdasan Emosional, dan Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah
sebesar 89,5% sedangkan sisanya 10,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.

Tabel 9
Analisis Determinasi (R?)

Model Summary’
AdustedR  Std. Emorof the
Mol R RSmr  Sque Estimate
l g Ul 8% L2B3IT
a. Predictors: (Constan), Lingkungan Kera, Kecerdasan Emosional, Human

Relation
b. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji
pengaruh human relation (X1), kecerdasan
emosional (Xz), dan lingkungan kerja (X3)
secara parsial terhadap kinerja karyawan
(Y) adalah signifikan atau hanya diperoleh
secara kebetulan adalah signifikan atau
hanya diperoleh  secara  kebetulan.
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Tabel 10
Uji t
Coefficients*

Unstandardized ~ Standardized

Model B Std Emor fa
I (Constam) 81 % s 58
Human Relation A66 101 305 4597 000
Kecerdasan Emosional 34 078 363 448 000
Linglungan Kerja m M 6358 Wl
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengaruh Human Relation (Xi)
terhadap  Kinerja  Karyawan  (Y)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel human relation
sebesar 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan
bahwa human relation berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X2)
terhadap  Kinerja  Karyawan  (Y)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel kecerdasan
emosional sebesar 0,000 < 0,05. Ini
menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X3)
terhadap  Kinerja  Karyawan (YY)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel lingkungan
kerja sebesar 0,001 < 0,05. |Ini
menunjukkan bahwa lingkungan Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh human relation terhadap
kinerja karyawan

Human Relation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan Pada LPD Desa Adat
Kerobokan Badung. Hal tersebut di
tinjukkan dari nilai koefisien regresi
variabel human relation yang bernilai
positif yaitu 0,466 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hasil ini juga memiliki arti
apabila human relation meningkat, maka
akan diikuti oleh meningkatnya kinerja
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karyawan, sehingga Hipotesis pertama
(H1) dapat diterima. Latief (2019)
mengemukakan faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan, salah
satunya yaitu Human Relation. Dengan
seringnya melakukan komunikasi yangbaik
antar sesama karyawan, maka secara
langsung maupun tidak langsung dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan. Menurut
Hasibuan (2014:176) Human Relation
merupakan hubungan harmonis, yang
tercipta atas kesadaran dan kesediaan
melebur  keinginan  karyawan  demi
terpadunya kepentingan bersama. Oleh
sebab itu melalui human relation yang
baik antara seluruh  pihak  yang
berkepentingan didalam perusahaan tentu
akan mendorong pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab pribadi ataupun bersama
akan selesai dengan baik, sehingga dapat
mendorong meningkatnya kepuasan kerja
yang dirasakan individu yang bekerja
didalam sebuah organisasi.

Pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kinerja karyawan

Kecerdasan Emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan Pada LPD Desa Adat Kerobokan
Badung. Hal tersebut di tinjukkan dari nilai
koefisien  regresi  variabel kecerdasan
emosional yang bernilai positif yaitu 0,343
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini
juga memiliki arti apabila kecerdasan
emosional meningkat, maka akan diikuti oleh
meningkatnya kinerja karyawan, sehingga
Hipotesis kedua (H2) dapat diterima. Menurut
Setyaningrum (2016) Kecerdasan emosional
berarti menggunakan emosi secara efektif
untuk mencapai tujuan dengan tepat,
membangun hubungan Kkerja yang produktif
dan meraih keberhasilan di tempat Kkerja.
Menurut Setyaningrum (2016) Kecerdasan
emosi merupakan  kemampuan  untuk
menggunakan emosi secara efektif dalam
mengelola diri sendiri dan mempengaruhi
hubungan denganorang lain secara positif.
Kecerdasan emosional yang baik akan
membuat seseorang karyawan mampu
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orang lain secara positif. Kecerdasan
emosional yang baik akan membuat
seseorang karyawan mampu membuat
keputusan yang tegas dan tepat walaupun
dalam keadaan tertekan. Kecerdasan
emosional juga membuat seseorang dapat
menunjukkan integritasnya. Orang dengan
kecerdasan emosional yang baik mampu
berfikir jernih walaupun dalam tekanan,
bertindak sesuawai etika, berpegang pada
prinsip dan memiliki dorongan dalam
berprestasi.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan

Lingkungan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan Pada LPD Desa Adat
Kerobokan Badung. Hal tersebut di
tinjukkan dari nilai koefisien regresi
variabel lingkungan kerja yang bernilai
positif yaitu 0,322 dan nilai signifikansi
0,001 < 0,05. Hasil ini juga memiliki arti
apabila lingkungan kerja meningkat, maka
akan diikuti oleh meningkatnya Kkinerja
karyawan, sehingga Hipotesis ketiga (H3)
dapat diterima. Sunarsi, dkk (2020)
menegaskan bahwa kondisi lingkungan
kerja yang baik dapat memacu karyawan
untuk lebih giat dan berkonsentrasi
menyelesaikan  tugas-tugasnya  sesuai
jadwal. Organisasi selaku induk kerjaharus
menyediakan lingkungan kerja yang
nyaman dan kondusif yang mampu
memancing para karyawan untuk bekerja
dengan produktif. Menurut (Siahaan,
2019) Penyediaan lingkungan kerja secara
nyaman akan mampu  memberikan
kepuasan kepada karyawan terhadap
pekerjaan yang dilakukan dan memberikan
kesan yang mendalam bagikaryawan yang
pada akhirnya karyawanakan mempunyai
kinerja yang baik.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan rumusan  masalah  dan
analisis data yang telah dilakukan serta
pembahasan yang dikemukakan pada bab
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sebelumnya, maka  dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1) Human relation berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kerobokan Badung,
ini berarti bahwa semakin baik human
relation maka kinerja karyawan pada LPD
Desa Adat Kerobokan Badung juga akan
meningkat.

2) Kecerdasan emosional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada LPD Desa Adat Kerobokan
Badung, ini berarti semakin baik
kecerdasan emosional maka Kkinerja
karyawan pada LPD Desa Adat Kerobokan
Badung akan meningkat.

3) Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada LPD Desa Adat Kerobokan Badung,
ini berarti semakin baik lingkungan kerja
maka kinerja karyawan pada LPD Desa
Adat Kerobokan Badung akan meningkat.

Keterbatasan dan Saran
Keterbatasan

Penelitian ini telah diusahakan dan
dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki
keterbatasan yaitu:

1) Berdasarkan nilai koefisien
determinasi, variabel human relation,
kecerdasan emosional, dan lingkungan
kerja berkontribusi terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor — faktor lain, sehingga dapat
dikatakan variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini belum mencakup
keseluruhan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Kerobokan Badung.

2) Penelitian hanya dilakukan disatu
tempat  penelitian  saja.  Sehingga
kedepannya dapat dilakukan dari lingkup
yang lebih luas lagi atau beberapa tempat
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3) Bagi peneliti keberikutnya agar
meneliti variabel lain diluar dari penelitian
ini karena secara analisis determinasi
masih ada variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan pada
LPD Desa Adat Kerobokan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah dibuat maka saran-
saran yang dapat diajukan berkaitan
dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1) Berdasarkan rata-rata skor pada
variabel human relation dimana secara
keseluruhan responden mempunyai
persepsi yang paling rendah terhadap item
pernyataan “Karyawan menjalin hubungan
antar sesama karyawan”. Maka kepada
pimpinan LPD Desa Adat Kerobokan
Badung disarankan kedepannya untuk
dapat membentuk human relation yang
baik secara vertikal maupun horizontal
seperti  dengan mengadakan Kkegiatan
brefing pagi bersama, sehingga
menciptakan suasana kerja yang dapat
mendukung kekompakan tim  dalam
kinerja Karyawan yang lebih baik.

2) Berdasarkan rata-rata skor pada
variabel kecerdasan emosional dimana
secara keseluruhan responden mempunyai
persepsi yang paling rendah terhadap item
pernyataan “Karyawan mengenali
perasaan diri atau kesadaran seseorang
akan emosinya sendiri”. Maka kepada
pimpinan LPD Desa Adat Kerobokan
Badung kedepannya diharapkan dapat
meningkatkan ~ kemampuan  karyawan
terhadap social problem solving dengan
cara memberikan pelatihan, ikut
berpartisipasi berpendapat untuk
memajukan perusahaan, serta membentuk
kerjasama dalam kelompok kerja.

3) Berdasarkan rata-rata skor pada
variabel lingkungan kerja dimana secara
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keseluruhan ~ responden  mempunyai
persepsi yang paling kecil terhadap item
pernyataan “Kondisi cahaya penerangan
yang cukup untuk menambah efisiensi
kerja karyawan”. Maka kepada pimpinan
LPD Desa Adat Kerobokan Badung
kedepannya diharapkan dapat menambah
pencahayaan pada ruang kerja sehingga
dapat memberikan  kenyaman dan
meningkatkan mobilitas karyawan saat
menjalankan aktivitas didalam lingkungan
perusahaan.
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